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METODE PENELITIAN

A. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah B&alatihan Manajerial

PT. KAI (Persero) yang berkedudukan di Jalan Laswi23 Bandung.

2. Populas Penelitian

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti hanesngetahui secara
jelas populasi yang merupakan keseluruhan darkolgeg akan diteliti. Populasi
menurut Suharsimi (2010:173) adalah keseluruharekyienelitian. Sedangkan
menurut Sugiyono (2009:117) populasi adalah wilagaheralisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan temakk tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemandditarik kesimpulannya.
Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga ololggkbenda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang aalda pobyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subyek
atau obyek itu.

Adapun yang menjadi permasalahan dalam peneliiaadalah Pengaruh
Personality Authority Manajer Terhadap Disiplin Kerja Di Balai Pelatihan

Manajerial PT. KAI (Persero), maka yang menjadiyagi dalam penelitian ini
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adalah seluruh karyawan/pegawai di Balai PelatManjerial PT. KAI (Persero)
yang berjumlah 39 orang karyawan/pegawai.

Berdasarkan uraian di atas, berikut akan dipeKdratlata populasi dalam

penelitian ini.
Tabel 3.1
Daftar Nama Pegawai BPM PT. KAl (Persero)
NO NAMA Jumlah

1 | Pegawai Organik BPM 23 Orang

2 | Pegawai Outsourching BPM 3 Orang

3 | Pegawai CS BPM 13 Orang
JUMLAH TOTAL 39 Orang

Sumber : Balai Pelatihan Manjerial PT. KAl (PergéBandung
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat baglopalasi keseluruhan
penelitian ini berjumlah 39 orang karyawan/pegasvaalai Pelatihan Manjerial

PT. KAI (Persero).

3. Sampel Pendlitian

Arikunto Akdon dan Hadi (2005:96) mengatakan batisampel adalah
bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasig diteliti).” Sugiyono
(2004:97) menyatakan bahwa “Makin besar jumlah shmpendekati populasi,
maka peluang kesalahan generalisasi semakin kieil,sebaliknya makin kecil
jumlah sampel menjauhi populasi, maka semakin bessalahan generalisasi”.
Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperolemaketan mengenai objek
penelitian dengan cara mengamati hanya sebagiapajarasi.

Pengambilan sampel penelitian harus dilakukan sigEmrupa sehingga

diperoleh sampel yang benar-benar bersifat reprasferArtinya, sampel yang
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diambil benar-benar dapat mewakili karakteristiki geppulasi penelitian secara
keseluruhan sehingga dapat menggambarkan keadzzmaseya.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dianbigitdasarkan data
yang dapat mewakili populasi secara keseluruhaprgsentatif). Oleh karena
jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah kgyasari 100 orang, maka
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adakdelkiruhan jumlah populasi
yang menjadi subjek penelitian. Sebagaimana yakgndikakan oleh Sugiyono
(2004:97) bahwa “Jumlah sampel yang 100% mewakiputasi adalah sama
dengan jumlah populasi itu sendiri”. Dengan kata, lpenelitian ini merupakan
penelitian populasi. Selain itu, hal ini juga bet&a dengan yang dikemukakan
oleh Sukandarrumidi (2004:47) bahwa “Suatu pel@lityang obyeknya atau
populasinya kecil sehingga sangat memungkinkarkukian penelitian untuk
semua obyek. Apabila hal ini dapat dilakukan makarhl dengan penelitian
populasi atau penelitian dengan sampel total”.

Berdasarkan pertimbangan jumlah populasi peaelithaka penelitian ini
dilakukan terhadap 39 karyawan/pegawai di Balaatiteln Manjerial PT. KAl

(Persero) atau dapat dikatakan sebagai penelitipalgsi.

B. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONAL
1. Definis Konseptual
a. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:849) rinisilan

bahwa “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbukesuatu (orang,
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benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, gterbuatan
seseorang”.
b. Personality Authority Manajer
Adipurnama dalam http://adipurnama.blogdetik.conehgemukakan
bahwa “Wewenang Kewibawaan Pefsonality Authority) adalah
wewenang yang didapat karena wibawa yang dimigkrang pemimpin”.
c. DisiplinKerja
Sastrohadiwiryo (2001:291) mendefinisikan disif{erja sebagai berikut :
Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, nhangai, patuh
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang bebeik ,yang tertulis
maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankandga tidak
mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabilanédanggar
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
Veithzal Rivai (2004:44) mendefinisikan disiplinrkeesebagai berikut :
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakara paanajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka berseaiituk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upayak u
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorangatmeeaua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yaladloe
2. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap ljudlan ruang lingkup
masalah yang diteliti, maka terlebih dahulu penuoiesnjelaskan definisi istilah

yang terkandung dalam judul tersebut. Adapun fisigélah tersebut sebagai

berikut :
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a. Pengaruh

Berdasarkan definisi konseptual di atas, maka ydingaksud dengan
pengaruh dalam penelitian ini adalah pengaruh yiamginculkan variabel X
yaitu personality authority manajer terhadap variabel Y yaitu disiplin kerja.
b. Personality Authority Manajer

Berdasarkan definisi konseptual di atas, maka ydingaksud dengan
Personality Authority Manajer dalam penelitian ini adalah wewenang
kewibawaan yang diperoleh manajer, baik pada tiagk&op Management,
Middle Management, maupunLower Management, yang dengan berprilaku
baik, memiliki Sifat dan kepribadian yang disenangerta memiliki
Kemampuan (Pendidikan) dan kecakapan yang diakpatdaempengaruhi
bawahannya secara efektif dan efisien.
c. Disiplin Kerja

Berdasarkan definisi konseptual di atas, maka ydingaksud dengan
disiplin kerja dalam penelitian ini adalah sikapmatuhi dan mentaati segala
peraturan-peraturan yang berlaku baik tertulis mmaupdak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan bersedia untuk sankssisapabila melanggar
tugas dan wewenang yang diberikan baik secara Rrgu€orektif, maupun

Progresif.
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C. INSTRUMEN PENELITIAN

Sugiyono (2009:148) menyatakan bahwa “alat ukalard penelitian
biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadiunstn penelitian adalah suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupsialsyang diamati”.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakbagai berikut :

1. Angket Variabel X (Personality Authority Manajer)

Tabel 3.2
Angket Variabel X
ALTERNATIF
NO PERNYATAAN JAWABAN
SLI{SR] K |JJR]|TP
D

1 | Manajer memiliki perilaku rendah hati dalam
menjalankan kepemimpinannya

2 | Manajer memiliki perilaku sederhana dalam
menjalankan kepemimpinannya

3 | Manajer menolong Bapak/ Ibu apabila mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas atau pekerjgan

4 | Manajer memiliki kemampuan memberikan bantugn
kepada Bapak/ Ibu yang mengalami kesulitan dal%m

menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan
kompetensi atau kecakapan yang dimiliki

5 | Manajer mampu berbagi pengalaman pengetahua
pendidikan yang dimiliki untuk kemajuan Bapak/ 1bu

6 | Manajer memiliki kesabaran dalam menghadapi
permasalahan organisasi/lembaga

7 | Manajer memiliki kestabilan emosi dalam
menghadapi permasalahan organisasi/lembaga

8 | Manajer percaya kepada diri sendiri pada saat
memutuskan sesuatu setelah mendapatkan persefujuan
dari Bapak/ Ibu

9 | Manajer menerapkan kejujuran kepada Bapak/ 1bu
dalam setiap pelaksanaan maupun pelaporan
pertanggungjawaban tugas atau pekerjaan.

10 | Manajer berprilaku adil kepada Bapak/ lbu

11 | Manajer memiliki Sifat, Perilaku, serta kepritzad
yang dapat dipercaya oleh Bapak/ Ibu dalam
menjalankan kepemimpinannya




44

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

SL

SR

K
D

JR

TP

12

Manajer menjadiole model/panutan bagi Bapak/ Ibu
dalam menjalankan kepemimpinannya

13

Manajer memiliki kemampuan meyusun rencana
organisasi/lembaga

14

Manajer mampu melakukan penyusunan rencana

kegiatan atau program organisasi/lembaga bersama

Bapak/ Ibu

15

Manajer memiliki kemampuan mengajak Bapak/ Ihu

berpartisipasi dalam pemecahan masalah
organisasi/lembaga

16

Manajer memiliki kemampuan membuat keputusa
bersama-sama dengan Bapak/ lbu

-

17

Manajer memiliki kemampuan menjalankan
organisasi/lembaganya dengan bekerja bersama-s
dengan Bapak/ Ibu

ama

18

Manajer tidak mendahulukan kepentingan pribadi
diatas kepentingan Bapak/ Ibu

19

Manajer tidak mendahulukan kepentingan pribadi
diatas kepentingan organisasi/lembaga

20

Manajer memiliki kemampuan menciptakan hubun
atau komunikasi yang persuasif dan bersahabat
kepada Bapak/ Ibu

gan

21

Manajer memiliki kemampuan untuk bekerjasama
dengan Bapak/ Ibu dalam menciptakan iklim kerja
yang menyenangkan dan kooperatif

22

Manajer memiliki kemampuan untuk bekerjasama
dengan Bapak/ Ibu dalam menciptakan kenyaman
bersama dalam organisasi/lembaga

AN

23

Manajer mampu memupukiorale” yang positif
kepada Bapak/ Ibu berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan, serta pendidikan yang dimiliki

24

Manajer memiliki kemampuan dalam menganalisig
kebutuhan personil organisasi/lembaga

D

25

Manajer memiliki kemampuan menempatkan Bapak/

Ibu (personil) sesuai dengakill masing-masing

26

Manajer memiliki kemampuan membagi dan
menyerahkan tanggungjawab kepada Bapak/ Ibu
sesuai dengan kompetensi atau kecakapan yang
dimiliki

27

Manajer memiliki kepercayaan penuh kepada Bap
Ibu dalam melaksanakan tanggungjawab kerja yar

ak/
g
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ALTERNATIF
NO PERNYATAAN JAWABAN
SLISR]I K |IR|TP
D
diberikan
28 | Manajer memiliki kemampuan menilai kinerja Bapak
Ibu
29 | Manajer mampu mengevaluasi hasil kinerja Bapak/
Ibu secara adil dan ideal
30 | Manajer mampu mengevaluasi setiap kegiatan atgu
program organisasi/lembaga secara akuntabel
2. Angket Variabel Y (Disiplin Kerja)
Tabel 3.3
Angket Variabel Y
ALTERNATIF
NO PERNYATAAN JAWABAN
SLI{SR] K |JJR]|TP
D

1 | Bapak/lbu melaksanakan tugas yang diberikan aenga
penuh tanggung jawab

2 | Bapak/Ibu melaksanakan tugas dengan
memperhatikan ketelitian dan kecermatan

3 | Bapak/Ibu menyelesaikan tugas dengan tepat pada
waktunya

4 | Bapak/lbu mengikuti pendidikan dan pelatihan&er,|
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki

5 | Bapak/lbu melaksanakan perintah tugas dari Manaje
tanpa terpaksa T

6 | Bapak/Ibu membantu Manajer dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang sedang dihadapi di dalam
organisasi/lembaga

7 | Bapak/Ibu menggunakan fasilitas kantor yang
disediakan

8 | Bapak/lbu menjaga kebersihan dan kelengkapan
fasilitas kantor

9 | Bapak/Ibu membereskan kembali peralatan dan
perlengkapan kantor setelah digunakan

10 | Bapak/lbu menciptakan kerja sama yang baik denga
Manajer dan rekan kerja

11 | Bapak/Ibu merasa senang untuk membantu rekan
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NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

SL

SR

K
D

JR

TP

kerja dalam menyelesaikan tugas kantor

12

Bapak/Ibu berupaya menjalin hubungan yang baik
dengan rekan kerja

13

Bapak/Ibu berupaya menjaga iklim kerja yang
kondisif di kantor

14

Bapak/Ibu mengikuti apel sesuai dengan aturag y3
ditetapkan

§

15

Bapak/Ibu menerapkan ketentuan jam kerja tanpa
terpaksa

16

Bapak/lbu berada di kantor selama waktu kegaaie
dengan aturan kerja di lembaga/organisasi

17

Bapak/Ibu datang ke kantor sesuai waktu yaradptel
ditentukan

18

Bapak/Ibu pulang kerja sesuai waktu yang telah
ditentukan

19

Bapak/Ibu menyelesaikan tugas setelah jam kerja
selesai

20

Bapak/lbu membawa tugas yang belum selesai ke
rumah

21

Bapak/Ibu mengisi daftar hadir pada saat datang
kantor

22

Bapak/Ibu menandatangani daftar hadir pada saat
pulang kantor

23

Bapak/Ibu memberitahukan/membuat surat
pemberitahuan apabila ada halangan untuk hadir
datang ke kantor

24

Bapak/Ibu dengan taat menjalankan aturan-aturan
yang berlaku di kantor atas pelanggaran yang tela
terjadi

-

25

Bapak/Ibu bertanggungjawab atas pelanggaran yg
dilakukan

ng

26

Bapak/Ibu taat dan patuh menjalankan hukumag y
berlaku di kantor atas pelanggaran yang telahdierjg
demi menciptakan tindakan pendisiplinan
(disciplinary action) yang baik

an

27

Bapak/Ibu menghindari pelanggaran lebih lartjas a
pelanggaran yang telah dilakukan sebelumnya

28

Bapak/Ibu memiliki kesadaran untuk tidak kembali
melakukan pelanggaran.

29

Bapak/Ibu bersedia menjalankan hukuman-hukum

an

yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggara

N
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ALTERNATIF
NO PERNYATAAN JAWABAN

SLI{SR] K JJIR]|TP
D

yang berulang

-

30 | Bapak/lbu mendapatkan kesempatan dari Manajg
untuk mengambil tindakan korektif sebelum
hukuman-hukuman yang lebih serius dilaksanakan

31 | Bapak/lbu mendapatkan bantuan dari Manajer untuk
memperbaiki kesalahan

32 | Bapak/lbu mendapatkan arahan yang bersifat
mendidik dari Manajer untuk memperbaiki kesalahgn

D. PROSES PENGEMBANGAN INSTRUMEN

Proses pengembangan instrumen dapat dilakukagadeunji coba alat
pengumpul data. Uji coba alat pengumpul data beamgget dilakukan sebelum
kegiatan pengumpulan data yang sebenarnya dilaktidanni merupakan suatu
syarat yang harus dipenuhi untuk mengetahui kelamatau kekurangan yang
mungkin masih terdapat pada pertanyaan, pernyatagn pada alternatif
jawaban.

Selain itu, uji coba instumen yang berupa angi#ghkukan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Sepeéang/ dikemukakan Sugiyono
(2009:173) ;

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliateam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil peneliti@m menjadi valid dan
reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabelrupakan syarat mutlak
untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid ddialel.

Dengan demikian, untuk menilai apakah angketeberslayak atau tidak

digunakan dalam penelitian, maka perlu dilakukawaljditas dan reliabilitasnya.
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji colpada 15 orang
karyawan/pegawai di Pusat Pendidikan dan PelattfianKAl (Persero). Untuk
menunjang hal-hal di atas, setelah angket diujakab akan dilanjutkan dengan
melakukan analisis statistik untuk menguiji valididan reliabilitasnya. Dengan
diketahui validitas dan reliabilitas alat pengumplata, maka diharapkan hasil

penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yadgpat dipertanggungjawabkan.

1. Pengujian Validitas

Dalam penelitian, keampuhan intrumen penelitian liditas)
merupakan hal yang sangat penting dalam pengumpmldtay karena data
yang benar sangat menentukan bermutu tidaknya pasglitian. Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keé®aliatau kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid memgiusliditas tinggi dan
sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah, maiksirumen tersebut kurang
valid.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olengapa yang
hendak diukur/diinginkan dan dapat mengungkap di@a variabel yang
diteliti. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakamgi$ono (2009:173) bahwa
“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digkesa untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumessebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.

Uji validitas intrumen dilakukan untuk memberikaaykkinan bahwa

alat ukur tersebut dapat digunakan pada waktu aegalengan kecermatan
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yang baik. Dalam pengujian validitas instrumen ghéirmelakukan pengujian
terhadap butir-butir pernyataan (item) yang adardahngket dengan dibantu
aplikasi Ms. Excel 2007 dan menggunakan rumus &sréroduct Moment
dari Pearson. Langkah-langkah pengujian validitdard penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Menggunakan rumuBroduct Moment, yaitu :

’ C NO_XY) - XDYY)
NI X - EX)HNZY-(2Y))

Keterangan :

Ixy = Koefisien butir validitas yang dianalisis

N = Banyaknya responden

X = Skor responden untuk item pernyataan

Y = Skor total responden untuk keseluruhan item
>X  =Jumlah skor pertama

>Y  =Jumlah skor kedua
>XY = Jumlah hasil perkalian skor pertama dan kedua
YX? - = Jumlah hasil kuadrat skor pertama
YY? © = Jumlah hasil kuadrat skor kedua
(Suharsimin Arikunto, 2010 : 213)
b. Untuk mengetahui nilai signifikasi validitas tiapitly item, yaitu
dengan membandingkan nilai korelagiydengan nilai pel(lihat
tabel korelasiProduct Moment), pada taraf kepercayaan 95 %

diperoleh nilai fpe. Apabila kiung lebih kecil dari gpel (Fhitung <
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labe), Maka diambil kesimpulan bahwa butir item terseliddkt
valid. Sebaliknya, apabilaitinglebin besar daridbe(rhitung > fabe),
maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut valid.

c. Untuk menghitung item nomor selanjutnya caranyaasayaitu

hanya dengan mengganti skor X atau Y.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rufPnosluct
Moment tersebut di atas, maka diperoleh nilai untuk patemnya. Di bawah
ini merupakan hasil uji validitas untuk variabel (Rersonality Authority
Manajer) dan variabel Y (Disiplin Kerja) dengangtiat kesalahan 5%

1) Hasil uji validitas untuk variabel X Pgrsonality Authority

Manajer)
Tabel 3.4

Hasil Perhitungan Uji Validitas
Variabel X (Personality Authority Manajer)

No I hitung rtapd (5%) Kesimpulan
1 0.779 0.514 Valid

2 0.807 0.514 Valid

3 0.693 0.514 Valid

4 0.836 0.514 Valid

5 0.795 0.514 Valid

6 0.537 0.514 Valid

7 0.710 0.514 Valid

8 0.429 0.514 Tidak Valid
9 0.711 0.514 Valid

10 0.881 0.514 Valid

11 0.915 0.514 Valid

12 0.611 0.514 Valid

13 0.884 0.514 Valid

14 0.693 0.514 Valid

15 -0.079 0.514 Tidak Valid
16 0.468 0.514 Tidak Valid
17 0.864 0.514 Valid

18 0.553 0.514 Valid
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No I'hitung I tabel (5%) Kesimpulan
19 0.791 0.514 Valid
20 0.816 0.514 Valid
21 0.661 0.514 Valid
22 0.770 0.514 Valid
23 0.918 0.514 Valid
24 0.860 0.514 Valid
25 0.885 0.514 Valid
26 0.178 0.514 Tidak Valid
27 0.750 0.514 Valid
28 0.791 0.514 Valid
29 0.895 0.514 Valid
30 0.950 0.514 Valid

2) Hasil uji validitas untuk variabel Y (Disiplin Kex)

Hasil Perhitungan Uji Validitas
Variabe Y (Disiplin Kerja)

Tabel 3.5

No I hitung rtapd (5%) Kes mpulan
1 0.586 0.514 Valid

2 0.867 0.514 Valid

3 0.142 0.514 Tidak Valid
4 0.703 0.514 Valid

5 0.673 0.514 Valid

6 0.063 0.514 Tidak Valid
7 0.432 0.514 Tidak Valid
8 0.606 0.514 Valid

9 0.019 0.514 Tidak Valid
10 0.611 0.514 Valid

11 0.513 0.514 Tidak Valid
12 0.173 0.514 Tidak Valid
13 0.266 0.514 Tidak Valid
14 0.649 0.514 Valid

15 0.858 0.514 Valid

16 0.510 0.514 Tidak Valid
17 0.621 0.514 Valid

18 0.483 0.514 Tidak Valid
19 -0.121 0.514 Tidak Valid
20 -0.247 0.514 Tidak Valid
21 0.662 0.514 Valid

22 0.685 0.514 Valid

23 0.561 0.514 Valid
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No I'hitung I tabel (5%) Kesimpulan
24 0.800 0.514 Valid

25 0.518 0.514 Valid

26 0.830 0.514 Valid

27 0.659 0.514 Valid

28 0.316 0.514 Tidak Valid
29 0.456 0.514 Tidak Valid
30 0.386 0.514 Tidak Valid
31 0.283 0.514 Tidak Valid
32 0.221 0.514 Tidak Valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas di athemukan 4 item
pernyataan yang tidak valid untuk variabel X diaawtga adalah nomor 8, 15,
16, 26. Untuk item nomor 26 dilakukan reduksi (ihgkan) dan untuk item
nomor 8, 15, 16 dilakukan koreksi. Sedangkan unarabel Y terdapat 16
item pernyataan yang tidak valid diantanya adatahor 3, 6, 7, 9, 11, 12, 13,
16, 18, 19, 20, 28, 29, 30, 31, 32. Untuk item noBd5, 7, 9, 13, 16, 19, 20,
28, 29, 30, 32 dilakukan reduksi (dihilangkan) dewuk item nomor 11, 12,

18, 31 dilakukan koreksi.

2. Pengujian Reliabilitas

Selain harus valid, keampuhan intrumen penelifigiiabel) juga
merupakan hal yang sangat penting dalam pengumpmldtay karena data
yang benar sangat menentukan bermutu tidaknya pesdlitian. Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu nmatridapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data kanestaument tersebut
sudah dianggap baik. Instrument yang baik tidaknakersifat tendensius

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaedantu. Reliabel
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artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkanngehi beberapa kali diulang
pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). Hal @sua dengan yang
dikemukakan Sugiyono (2009:173) bahwa “Instrumengyeeliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali unt@ogakur obyek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama”.

Uji reliabilitas intrumen dilakukan untuk melihatkkeajegan
(konsistensi) kuisioner. Hal ini berarti bahwa iogten tersebut harus dapat
dipercaya atau data yang dihasilkan harus mentifigkat kepercayaan yang
tinggi. Pada uiji reliabilitas dalam penelitian ipgneliti menggunakan metode
belah dua$plit Half Method) dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mengelompokan skor item bernomor ganjil sebagaalml pertama
dan mengelompokan skor item genap sebagai belabduakpada
masing-masing variabel.

b. Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakanusukorelasi
Spearman Brown, yaitu :

i = 2. Iy
1+4

Keterangan :
ri - =Reliabilitas internal seluruh instrumen
r, -KorelasiProduct Moment antara belahan pertama dan kedua
c. Menguji signifikansi koefisien korelasi dengan independen antar
kedua variabel dengan menggunakan rumus :

_ 2 XY
b= TXEFYY?
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Keterangan :

My = KorelasiProduct Moment antara belahan pertama dan kedua
>XY =Jumlah hasil perkalian skor pertama dan kedua

YX? = Jumlah hasil kuadrat skor pertama

YY? = Jumlah hasil kuadrat skor kedua

d. Koefisien dianggap signifikan jikaitng lebih besar darid,e, dengan
tingkat kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), reatdsl masing-masing
variabel adalah sebagai berikut :

1) Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus SpeaBrawvn di
peroleh hasil sebesar 0.999 untuk variabel X. Ksieberada pada
kategori sangat kuat. Bila dibandingkan dengarbelté0.361) maka r
hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikiapatladisimpulkan
bahwa variabel XRersonality Authority Manajer) tersebut reliabel.

2) Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus SpaaBrawn di
peroleh hasil sebesar 0.999 untuk variabel Y. Ksieberada pada
kategori sangat kuat. Bila dibandingkan dengarbeltéD.349) maka r
hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikiapatladisimpulkan
bahwa variabel Y (Disiplin Kerja) tersebut reliabel

Berikut rangkuman reliabilitas instrumen :

Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Angket Untuk Uji Reliabilitas
Variabel I hitung I tabel Keterangan
X 0.999 0.361 Reliabel

Y 0.999 0.349 Reliabel
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E. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
1. Seleksi Angket

Tahap seleksi angket merupakan langkah memedidesanenyeleksi data
yang terkumpul dari responden. Hal ini dimaksudkatuk meyakinkan bahwa
data yang diperoleh memenuhi syarat untuk diolathlanjut. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam penyeleksian angket adalaagselberikut :

a. Memeriksa apakah semua data dari responden telamtpul.

b. Memeriksa apakah semua pernyataan dalam angketathjsesuai

dengan petunjuk yang diberikan.
c. Memeriksa apakah data yang telah terkumpul terskyatk untuk

diolah lebih lanjut.

2. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam suatu kegiatan penelitierupakan hal yang
penting untuk mengartikan sebuah data menjadi $epaadapat yang akhirnya
dapat ditarik kesimpulan, karena data yang diplradlari proses pengumpulan
data dengan menggunakan instrumen tidak mungkiatdapgsung digunakan
untuk menguji- kebenaran hipotesisnya. Data terséiautis melalui proses
pengolahan data untuk dianalisis, sehingga menghasinformasi-informasi
yang dapat digunakan untuk menguji kebenaran atdigdldkbenaran hipotesis
penelitian. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penigatadata dengan menggunakan

metode teknik tertentu.
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Winarno Surakhmad (1998:110) mengemukakan bahwa :

Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membuat itla “Berbicara”
sebab betapapun besar dan tinggi jumlah yang terklrtsebagai hasil
pelaksanaan pengumpulan data), apabila tidak distslam suatu organisasi
dan diolah menurut sistematik yang baik, niscaya dta tetap merupakan
bahan-bahan yang “Membisu seribu bahasa”.

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggan perhitungan
stastistik dengan bantuan aplikasi Microsoft EX#)2 Kegiatan pengolahan data
dilakukan setelah semua data terkumpul dengandaaikbenar, sehingga peneliti
dapat mengetahui gambaran kecenderungan variab@ebsonality Authority
Manajer) dan variabel Y (Disiplin Kerja). Adapunngkah-langkah dalam
kegiatan pengolahan data dalam penelitian ini adalangan menggunakan
rumus-rumus sebagai berikut :

a. Menghitung Kecenderungan Rata-Rata Variabel X dan Y

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui gambaran @eeingan variabel
X yaitu Personality Authority Manajer dan variabel Y yaitu Disiplin Kerja.
Untuk menentukan kedudukan setiglgm atau indikator, digunakan uji
statistik yang sesuai dengan penelitian ini, yd#agan menggunakan rumus
Weighted Means Score (WMS). Adapun langkah-langkah yang digunakan
sebagai berikut :

1) Menentukan bobot nilai untuk setiap alternatif jaam
2) Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih
3) Mencari jumlah nilai jawaban yang dipilih respondeada tiap

pernyataan yaitu dengan cara menghitung frekuessponden
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yang memilih alternatif jawaban tersebut, kemudieaikan

dengan alternatif itu sendiri.

4) Menghitung nilai rata-rataX untuk setiap butir pertanyaan dalam

bagian angket, dengan menggunakan rumus :

v X
X = —
N
Keterangan :
X = Nilai rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawabanliddabot untuk

setiap alternatif kategori)
N = Jumlah responden
5) Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk slaia+rata

setiap kemungkinan jawaban. Kriterianya sebagalkiier

Tabel 3.7
Daftar Konsultas WM 'S

Rentang Kriteria Penafsiran

nilai Variabel X Variabel Y
4,01-5,00 Sangat Baik SL (Selalu) SL (Selalu)
3,01-4,00| Baik S (Sering) S (Sering)
2,01-3,00 Cukup KD (Kadang-kadang)KD (Kadang-kadang
1,01-2,00] Rendah JR (Jarang) JR (Jarang)
0,01-1,001 Sangat RendahTP (Tidak Pernah) TP (Tidak Pernah)

b. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan analgtegistik apa yang

akan digunakan dalam pengolahan data selanjtpgkah pengolahan data
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menggunakan analisis parametrik atau non paramelika penyebaran

datanya berdistribusi normal maka menggunakan sskatiparametrik,

sedangkan apabila penyebaran distribusi datanyk tibrmal maka akan

digunakan statistik non parametrik. Uji normalitastribusi ini, menggunakan

rumus chi kuadrat?) dari Akdon dan Hadi (2005:182) yaitu sebagaikeri

X

= (fo- fe)?

fe

Keterangan:

x?% =nilai chi-kuadrat

Fo = Frekuensi yang observasi (frekuensi empiris)

fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teqritis

Setelah itu, langkah-langkah selanjutnya adalahgagtberikut :

1)

2)

3)

4)

Membuat distribusi frekuensi.
Mencari batas bawah skor kiri interval dan batass dtanan
interval.

Mencari Z untuk batas kelas, yaitu dengan rumus :
Bl — %
5d

Keterangan :

BK = Skor batas kelas distribusi
X = Rata-rata untuk distribusi
SD = Standar Deviasi

Mencari luas O — Z dari daftar F.
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5) Mencari luas setiap interval dengan cara mencamgeluas 0 — Z
kelas interval yang berdekatan.

6) Mencari E; (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara
mengalikan luas interval dengan n.

7) Mencari 0; (frekuensi hasil penelitian) diperoleh dengan cara
melihat jumlah tiap kelas interval pada tabel disisi frekuensi.

8) Mencari chi kuadrat dengan cara menjumlahkan pasilitungan.

9) Menentukan chi kuadrat dengan membandingkan niasemtil

untuk distribusi chi kuadrat.

c. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, lpedéantu
dengan menggunakan program Microsof Exel 2007. ddamumus yang

digunakan yaitu :

T, =50 +10@ (Akdon dan Hadi, 2005: 86)

Keterangan :
T; = Skor Baku
X; = Skor mentah

S = Standar Deviasi
X = Rata-rata (Mean)

Selanjutnya untuk mengubah skor mentah menjadi Baku perlu

diketahui hal-hal berikut :
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2)

3)

4)

5)

6)
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Menentukan Rentang (R), yaitu skor tertinggi didngi skor

terendah.

Menentukan banyaknya kelas (BK) interval dengangganakan

rumus .

_ (Akdon dan Hadi, 2005:87)

Mementukan Panjang Kelas interval (P), yakni remgtan bagi

banyak kelas, dengan menggunakan rumus :

- (Akdon dan Hadi, 2005: 10)

Membuat tabel distribusi frekuensi

Mencari data Rata-rata(), dengan menggunakan rumus :

- (Akdon dan Hadi, 2005:41)

Keterangan :

X  =Mean

t; = Titik tengah

=f; = Jumlah Frekuensi

Mencari Simpangan Baku (S) atau Standar Devias) (&hgan

menggunakan rumus :

- (Akdon dan Hadi, 2005; 169)
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d. Pengujian Hipotesis

Setelah pengolahan data selesai, dilanjutkan demgaguji hipotesis
guna untuk menganalisis data yang sesuai denganapalahan penelitian.
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahwakap kesimpulan
berakhir pada penerimaan atau penolakan. Adapuahajang dianalisis
berdasarkan hubungan antar variabel tersebut asebanai berikut :

1) AnalisisKorelas

Penghitungan koefisien korelasi ini dimaksudkamtuld
mengetahui arah dari koefisien dan kekuatan pehgamtara variabel
independen (X) terhadap variabel (Y). Untuk mencdearajat
hubungan antara variabel Xefsonality Authority Manajer) dengan
variabel Y (Disiplin Kerja), ukuran yang dipakaituk mengetahui
derajat hubungan dalam penelitian ini adalah keefs korelasi
dengan menggunakan rum@soduct Moment. Adapun rumus yang
digunakan dari sugiyono (2009:255) adalah sebagyéil :

a) Mencari koefisien korelasi antara variabel X damiakzel Y

dengan menggunakan koefisikorelas product moment yaitu:
ny xyi— G x) Cyi)
V{nY x%- & x)H nY yi*- (T )%

Keterangan :

My =

r = Koefisien korelasi
X= Jumlah skor pada variabel X

Y= Jumlah skor pada variabel Y
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N= Jumlah responden
Kriteria pengujian jika fiung lebih besar dari padage , maka
hipotesis nol (Ho) ditolak artinya terdapat pengam@ntara
variabel X dengan variabel Y, namun jikaukg lebih kecil dari
pada fpel maka hipotesis tidak diterima (Ha) artinya tidalaa
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.

b) Menafsirkan koefisien korelasi berdasarkan kriteseperti

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009:257) yaitu :

Tabel 3.8
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien
Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

2) Uji Signifikasi

Uji signifikasi koefisien korelasi ini dimaksudkaintuk mencari
nilai t test, sehingga menambah keyakinan terhaklapenaran
keputusan dalam pengambilan jawaban hipotesisifaneBerikut ini
merupakan rumus uji signifikasi koefisien korel&soduct Moment
dari Sugiono (2009:257).

t= rvn-2
= —y[_F
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Keterangan :
t =Hargatyang dicari
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya data
Kriteria pengujian terhadap uji dua pihak dendgérs n — 2 pada
tingkat kepercayaan 95% vyaitu :
a) Apabila tiung lebih besar dariidhe maka H ditolak dan H
diterima.
b) Apabila tiung lebih kecil dari twe maka H diterima dan H

ditolak.

3) Uji Koefisien Deter minasi

Uji determinasi ini dilakukan untuk mengetahui séaya
kontribusi variabel X terhadap variabel Y, dengaenggunakan
rumus :
KD =r*x 100 %
Keterangan :

KD

Koefisien determinasi yang dicari

r2

kuadrat koefisien korelasi

4) AnalisisRegres
Uji regresi digunakan untuk melakukan predikdbesapa besar

nilai variabel dependen, bila nilai variabel indegen diubah. Analisis
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regresi ini digunakan dengan rumus yang dikemukakah Sugiyono

(2009:262) :

Keterangan :

Y =Harga variabel Y yang diramalkan

a = Harga gram regresi (bilangan konstanta)

b = Koefisiensi regresi yaitu besarnya perubalangyerjadi pada Y
jika satu unit berubah pada X (koefisien arajiesi)

X = Harga variabel X

Langkah-langkah pengujiannya yaitu :

a) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitengh

koefesien a dan b :

b) Menyusun persamaan regresi dalam bentuk persamaan :

c) Menafsirkan persamaan regresi.
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F. Metode Pendlitian

Suatu penelitian akan berjalan lancar jika menggan metode penelitian.
Demikian halnya dengan penelitian ini, juga dipe@kan suatu metode. Metode
penelitian merupakan suatu cara atau langkah yarngmpuh dalam
mengumpulkan, mengorganisasikan, menganalisis,a serénginterpretasikan
data.

Menurut Sugiyono (2009:3) yang dimaksud denganod®e penelitian
merupakan Cara ilmiah untuk mendapatkadata dengantujuan dankegunaan
tertentu”. Metode yang digunakan dalam penelit@nadalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif dan untuk mendukwmta snempertajam teori
yang relevan dipergunakan studi kepustakaan.

1. Metode Deskriptif

Metode penelitian deskriptif merupakan metode |gsne yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sdengan apa adanya.

Metode deskriptif yaitu metode penelitian yang digkan dalam mengkaji
permasalahan yang terjadi saat ini atau masa sekara

Metode penelitian deskriptif merupakan metode pgaelyang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sdgungan apa adanya (Best
dalam Sukardi, 2004:157). Menurut West (Sukardip422057) menjelaskan
bahwa :

Dengan metode deskriptif, peneliti memungkinkartukinmelakukan

hubungan antarvariabel, menguji hipotesis, mengaghkamn generalisasi, dan
mengembangkan teori yang memiliki validitas uniaérs
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Metode penelitian deskriptif pada umumnya dilakukdengan tujuan
utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fiaktkarakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat. Dalam perkemaanakhir-akhir ini, metode
penelitian deskriptif juga banyak dilakukan olehgpeneliti karena dua alasan.
Pertama, dari pengamatan empiris didapat bahwagisebabesar laporan
penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif. Kedun@etode deskriptif sangat
berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan hyarkagitan dengan bidang
pendidikan maupun tingkah laku manusia.

Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak menggkan manipulasi
variabel dan tidak menetapkan peristiwva yang akamadi, dan biasanya
menyangkut peristiwa-peristiwva yang saat sekaramgdi. Dengan penelitian
deskriptif ini, peneliti memungkinkan untuk menjdwgertanyaan penelitian yang
berkaitan dengan hubungan variabel atau asosiasijua mencari hubungan
komparasi antar variabel.

Metode penelitian deskriptif memiliki keunikan sep®erikut (Sukardi,
2004:158) :

a. Metode penelitian deskriptif menggunakan kuisiod@n wawancara,
seringkali memperoleh responden yang sangat sedidlbatnya bisa
dalam membuat kesimpulan.

b. Metode penelitian yang menggunakan observasi, kgadda dalam
pengumpulan data tidak memperoleh data yang membaaaik itu
diperlukan para observer yang terlatih dalam olasendan jika perlu
membuatcheck list lebih dahulu tentang objek yang perlu dilihat,
sehingga peneliti memperoleh data yang diinginlaoasa objektif dan
reliabel.

c. Metode penelitian deskriptif juga memerlukan perahgsan yang

diidentifikasi dan dirumuskan secara jelas, agalagangan peneliti
tidak mengalami kesulitan dalam menjaring data ydipgrlukan.
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Menurut Sukardi (2004:158) metode deskriptif menyainlangkah
penting sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang sigmfikantuk

dipecahkan melalui metode deskriptif.

Membatasi dan merumuskan permasalahan yang jelas.

Menentukan tujuan dan manfaat penelitian.

Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan psaiaiaan.

Menentukan kerangka pikir, dan pertanyaan penelitin atau

hipotesis penelitian.

Mendesain metode penelitian yang hendak digunakamasuk dalam

hal ini menentukan populasi, sampel, teknik sangplimenentukan

instrumen pengumpul data, dan menganalisis data.

g. Mengumpulkan, mengorganisasi, dan menganalisis diagan
menggunakan teknik statistika yang relevan.

h. Membuat laporan penelitian

cooo

o0

2. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yaggnakan oleh
peneliti untuk menjawab hipotesis berdasarkan tgorg ada.

Menurut Sugiyono (2009:14) “Metode penelitian kutatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berdasapieala filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau satgotdntu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pgndam data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datasifaer kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telaéstapkan”. Dengan demikian,
pendekatan kuantitatif pada penelitian ini akan yeatuh perhitungan angka-
angka statistik untuk menguiji hipotesis yang ada.

3. Studi Kepustakaan
Selain itu kedua metode di atas, penelitian irgajuilakukan Studi

kepustakaan sering disebut juga studi bibliogrdifjunakan untuk melengkapi
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metode deskriptif. Studi bibliograf merupakan psopenelusuran sumber-sumber
tertulis berupa buku-buku, laporan-laporan pergljti jurnal-jurnal, dan
sejenisnya yang berkaitan dengan masalah yangfidiBgjalan dengan pendapat
Winarno Surakhmad (1998:61) mengemukakan bahwa :

Penyelidikan biblografis tidak dapat diabaikan febssinilah penyelidik
berusaha menemukan keterangan mengenai segalatusegurey relevan
dengan masalahnya, yakni teori yang dipakainyagggeat para ahli mengenai
aspek-aspek itu, penyelidikan yang sedang berjatan masalah-masalah
yang disarankan para ahli.

Studi kepustakaan merupakan kegiatan yang diwaildlalam penelitian,
khususnya penelitian akademik yang tujuan utamaudaah mengembangkan
aspek teoritis maupun aspek manfaat praktel. ini didasarkan pada realitas
bahwa penelitian kuantitatif menggunakan pendekdtaiah yang didalamnya
mengandung unsur kombinasi antara dasar berpikiukié dan induktif. Cara
berpikir deduktif ialah suatu bentuk pendekatan iggan yang mengutamakan
langkah awal dari pengetahuan umum yang telah iflikemikan yang kemudian
akan memperoleh bentuk kesimpulan yang sifatnyia kgtesifik. Sedangkan cara
berpikir induktif merupakan pola pendekatan yangab& dari hal yang sifatnya
spesifik dan realitas sebagai langkah awal, kenmunianuju pola cakupan yang
lebih umum atau luas untuk kemudian mencapai berggimpulan.

Studi kepustakaan dilakukan dengan tujuan yang aitgaitu mencari
dasar pijakan atau fondasi untuk memperoleh danbaegun landasan teori,

kerangka berpikir, dan menentukan dugaan semeatatasering pula disebut

sebagai hipotesis penelitian, sehingga para pedalsat mengerti, melokasikan,
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mengorganisasikan, dan kemudian menggunakan vanmstaka dalam
bidangnya.

Studi kepustakaan merupakan proses penelurusaressoninber tertulis
berupa buku-buku, laporan-laporan penelitian, juimajalah ilmiah, surat kabar,
hasil-hasil seminar, narasumber, surat-surat kepntudan sejenisnya yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Dengan melakukan studi kepustakaan, para peneliémpanyai
pendalaman yang lebih luas dan mendalam terhadaplahayang akan diteliti,
karena studi kepustakaan mempunyai beberapa pel@rgndalam Sukardi,
2004:34), seperti :

a. Peneliti akan mengetahui batas-batas cakupan eamigsalahan

b. Dengan mengetahui teori yang berkaitan dengan Eatataan,
peneliti dapat menempatkan pertanyaan secara jaéfspe

c. Dengan studi literatur, peneliti dapat membatasitapgaan yang
diajukan dan menentukan konsep studi yang berkatah dengan
permasalahan

d. Dengan studi literatur, peneliti dapat mengetahan dnenilai hasil-
hasil penelitian yang sejenis yang mungkin konkifdantara satu
penelitian dengan penelitian lainnya

e. Dengan studi literatur, peneliti dapat menentukdihgn metode-
metode penelitian yang tepat untuk memecahkan atatean

f. Dengan studi literatur dapat dicegah atau dikuraegiikasi yang
kurang bermanfaat dengan penelitian yang sudalikkdia peneliti
lainnya

g. Dengan studi literatur, para peneliti dapat lebibkiy dalam
menginterpretasikan hasil penelitian yang hendkkadkannya.

G. PROSEDUR PENELITIAN
1. Tahap Persiapan

Proses pengumpulan data pada tahap persiapan dyaradssud dalam

penelitian ini adalah persiapan administratif sepeersiapan surat-menyurat,
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pengurusan izin penelitian, pembuatan surat kepotudan penggandaan
instrumen. Dalam penelitian ini peneliti memperkap beberapa persyaratan
administrasi berkaitan dengan surat perizinan aném sebagai berikut :

a. Mengajukan proposal penelitian yang telah disetajiiu disahkan
oleh pembimbing akademik dan Ketua jurusan Adnmasst
Pendidikan.

b. Mengajukan permohonan izin kepada Pembantu Dekafultas limu
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia.

c. Mengajukan surat pengantar dari Dekan Fakultas IPeadidikan
Universitas Pendidikan Indonesia untuk memperolatatspengantar
dari Rektor yang selanjutnya disampaikan kepadatPRBendidikan
dan Pelatihan PT. KAI (Persero) yang beralamat.dstasiun Timur
No. 14 Bandung 40181.

d. Surat yang telah memperoleh persetujuan tersebuhudian
disampaikan kepada Balai Pelatihan PT. KAl (Pe)sgeng akan

diteliti yaitu Balai Pelatihan Manajerial PT. KAPérsero).

2. Tahap Pelaksanaan
Setelah memenuhi dan melengkapi surat perizirsan lierbagai pihak,
peneliti mulai melakukan pendekatan dengan pihaknbéga. Tahapan

pelaksanaannya, yaitu :
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a. Tahap persiapan diri, dimana peneliti harus mampnaiptakan
hubungan yang akrab antara peneliti dan respondeg gda di Balai
Pelatihan Manajerial PT. KAl (Persero).

b. Tahap memasuki lapangan, dimana mulai terjalin tedsn antara
peneliti dan subjek, sehingga seolah-olah tidak &a dinding
pemisah diantaranya. Dengan demikian, respondegaderukarela
dapat menjawab pernyataan atau memberikan infornyasig
diperlukan peneliti.

c. Tahap pengumpulan data, dimana peneliti mengumpuliata
langsung di lapangan dengan cara observasi, wavearnanyebaran
angket dan studi kepustakaan. Adapun pengumpuléa loderupa
angket dilaksanakan pada April sampai dengan Agu20il yang
ditujukan pada karyawan/pegawai di Balai Pelatiivanijerial PT.

KAI (Persero)

3. Tahap Pengumpulan Data
Instrumen berupa angket penelitian disebarkan d#isi oleh
karyawan/pegawai di Balai Pelatihan Manjerial PTAIKPersero). Kemudian,
angket dikumpulkan dan dihitung atau diperikasa ba@amuntuk mengetahui
apakah dalam pengisiannya ada yang tidak sesugadgmrosedur atau kurang
lengkap. Setelah angket terkumpul, selanjutnya adiountuk kepentingan

penelitian.



